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Lampiran 1. Hasil Output SPSS 

A. Sidik ragam tinggi tanaman 

sumber 

keragaman 

Drajat 

bebeas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 
F hit F tab sig 

nutrisi  2 20,078 10,039 8,729 3,259 0,001 

media 2 11,744 5,872 5,106 3,259 0,011 

nutrisi x 

media  

4 3,422 0,856 0,744   0,568 

galat A 36 41,400 1.150       

galat B 36 41,400 1,15       

Keterangan: berpengaruh nyata tetapi tidak terjadi interaksi 

B. Sidik ragam jumlah daun  

sumber 
keragaman 

Drajat 
bebeas 

Jumlah 
kwadrat 

Kwadrat 
tengah 

F hit F tab sig 

nutrisi  2 13,911 6,956 1,981 3,259 0,153 

media 2 9,378 4,689 1,335 3,259 0,276 

nutrisi x 
media  

4 56,622 14,156 4,032   0,008 

galat A 36 126,400 3,511       

galat B 36 126,400 3,511       

Keterangan: tidak berpengaruh nyata tetapi terjadi interaksi dan dilanjutkan uji 

duncan pada jenjang nyata 5%. 

C. Sidik ragam berat kering tanaman 

sumber 

keragaman 

Drajat 

bebeas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 
F hit F tab sig 

nutrisi  2 22,547 11,274 6,571 3,259 0,004 

media 2 2,883 1,442 0,840 3,259 0,440 

nutrisi x 
media  

4 35,584 8,896 5,185   0,002 

galat A 36 61,764 1,716       

galat B 36 61,764 1,716       

Keterangan: berpengaruh nyata pada nutrisi dan tidak berpengaruh nyata pada 

media tetapi terjadi interaksi kombinasi perlakuan nutrisi x media dan 

dilanjutkan uji duncan pada jenjang nyata 5%. 
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D. Sidik ragam berat segar tanaman 

sumber 
keragaman 

Drajat 
bebeas 

Jumlah 
kwadrat 

Kwadrat 
tengah 

F hit F tab sig 

nutrisi  2 5058,133 2529,067 7,561 3,259 0,002 

media 2 2545,733 1272,867 3,806 3,259 0,032 

nutrisi x 

media  

4 9076,133 2269,033 6,784   0,000 

galat A 36 12040,800 334,467       

galat B 36 12040,800 334,467       

Keterangan: berpengaruh nyata dan terjadi interaksi dilanjutkan uji duncan pada 

jenjang nyata 5%. 

E. Sidik ragam berat segar akar 

sumber 

keragaman 

Drajat 

bebeas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 
F hit F tab sig 

nutrisi  2 29,733 14,867 3,890 3,259 0,030 

media 2 10,800 5,400 1,413 3,259 0,257 

nutrisi x 
media  

4 
60,667 

15,167 3,968   0,009 

galat A 36 137,600 3,822       

galat B 36 137,600 3,822       

Keterangan: berpengaruh nyata pada nutrisi dan tidak berpengaruh nyata pada 

media tetapi terjadi interaksi terhadap kombinasi nutrisi x media dan 

dilanjutkan uji duncan pada jenjang nyata 5%. 

F. Sidik ragam berat kering akar  

sumber 

keragaman 

Drajat 

bebeas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 
F hit F tab sig 

nutrisi  2 0,364 0,182 4,116 3,259 0,025 

media 2 0,316 0,158 3,573 3,259 0,038 

nutrisi x 
media  

4 0,556 0,139 3,143   0,026 

galat A 36 1,592 0,044       

galat B 36 1,592 0,044       

Keterangan: berpengaruh nyata dan terjadi interaksi dilanjutkan uji duncan pada 

jenjang nyata 5%. 
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G. Sidik ragam panjang akar 

sumber 
keragaman 

Drajat 
bebeas 

Jumlah 
kwadrat 

Kwadrat 
tengah 

F hit F tab sig 

nutrisi  2 395,244 197,622 12,768 3,259 0,000 

media 2 221,644 110,822 7,160 3,259 0,002 

nutrisi x 

media  
4 

63,022 
15,756 1,018   0,411 

galat A 36 557,200 15,478       

galat B 36 557,200 15,478       

Keterangan: berpengaruh nyata tetapi tidak terjadi interaksi 

H. Sidik ragam berat segar tajuk 

sumber 

keragaman 

Drajat 

bebeas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 
F hit F tab sig 

nutrisi  2 4436,133 2218,067 7,254 3,259 0,002 

media 2 1973,333 986,667 3,227 3,259 0,051 

nutrisi x 
media  

4 
7956,133 

1989,033 6,505   0,000 

galat A 36 11007,200 305,756       

galat B 36 11007,200 305,756       

Keterangan: berpengaruh nyata dan terjadi interaksi dilanjutkan uji duncan pada 

jenjang nyata 5%. 

I. Sidik ragam berat kering tajuk 

sumber 
keragaman 

Drajat 
bebeas 

Jumlah 
kwadrat 

Kwadrat 
tengah 

F hit F tab sig 

nutrisi  2 17,240 8,620 5,842 3,259 0,006 

media 2 1,846 0,923 0,625 3,259 0,541 

nutrisi x 

media  

4 28,126 7,032 4,765   0,003 

galat A 36 53,120 1,476       

galat B 36 53,120 1,476       

Keterangan: berpengaruh nyata pada nutrisi dan tidak berpengaruh nyata pada 

media tetapi terjadi interaksi terhadap kombinasi nutrisi x media dan 

dilanjutkan uji duncan pada jenjang nyata 5%. 
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan media tanam benih Menyemai benih pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bibit umur 1 hari    Bibit umur 12 HSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pindah tanam    Menghitung jumlah daun  
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Mengukur tinggi tanaman  Tanaman pakcoy siap panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan panen    Mengukur panjang akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang berat segar akar menimbang berat segar tanaman 
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Penimbangan berat segar tajuk  Tanaman di masukan oven  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang berat kering tanaman Menimbang berat kering akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang berat kering tajuk 
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Lampiran 3. Layout penelitian 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

U1 = ulangan 1 N1 = Nutrisi 5 ml  M1 = Rockwool 

U2 = ulangan 2 N2 = Nutrisi 7,5 ml M2 = Cocopeat 

U3 = Ulangan 3 N3 = Nutrisi 10 ml M3 = Arang sekam 
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